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Abstrak

Sesak nafas dan produksi sputum berlebih adalah tanda penyakit paru obstruktif kronis (PPOK).
Produksi sputum berlebih mengganggu kepatenan jalan nafas. Penelitian ini menyelidiki penerapan
fisioterapi dada dalam perawatan pasien dengan Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK), dengan
fokus pada dampaknya terhadap pembersihan jalan napas dan fungsi pernapasan. Fisioterapi dada
mencakup teknik seperti perkusi, getaran, drainase postural, dan latihan pernapasan yang
dirancang untuk melonggarkan dan memobilisasi sekresi, sehingga meningkatkan kebersihan jalan
napas dan meningkatkan fungsi pernapasan. Penelitian kualitatif ini dilakukan di Ruang Anggrek
Rumah Sakit Muntilan, yang melibatkan dua pasien PPOK selama enam hari. Pengumpulan data
meliputi formulir penilaian pasien, daftar periksa pelaksanaan batuk efektif, dan format observasi
untuk masalah mayor dan minor yang berkaitan dengan bersihan jalan napas yang tidak efektif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah tiga hari menjalani fisioterapi dada, satu responden
(Responden 1) menunjukkan perbaikan minimal pada pembersihan sekret, sementara pasien lainnya
(Responden 2) mengalami pembersihan sekret yang efektif. Kesimpulan dalam penelitian in |
adalah bahwa meskipun fisioterapi dada efektif dalam meningkat jalan napas dan pembersihan
sekret, penelitian lanjutan sangat penting untuk mengoptimalkan penerapannya dan meningkatkan
hasil jangka panjang pasien.
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PENDAHULUAN

Fisioterapi dada adalah salah satu
intervensi  penting dalam  manajemen
Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK).
Terapi ini melibatkan teknik seperti perkusi,

vibrasi, drainase postural, dan latihan
pernapasan, yang dirancang  untuk
memecahkan dan memobilisasi sekresi,

meningkatkan klirens mukosiliaries dan
fungsionalitas paru (Rutkauskiené et al.,
2022; Urquhart et al., 2022). Fisioterapi
dada harus dilakukan dengan ketat untuk
seperti
napas

mencegah pasien dari kondisi
atelektasis dan infeksi

(Verburg et al., 2022).

saluran

Perawat memainkan peran penting
dalam mendidik dan memotivasi pasien
dalam pemberian intervensi. Penelitian
menyoroti pentingnya perawat memiliki
pengetahuan dan  keterampilan  yang
memadai dalam fisioterapi dada untuk
memberikan perawatan yang optimal
(Awad & Ajil, 2021). Rencana perawatan
yang disesuaikan dengan  kebutuhan
spesifik dan kondisi masing-masing pasien

sangat  penting untuk  keberhasilan
fisioterapi dada pada pasien PPOK
(Verburg et al., 2022).

Manfaat  jangka  pendek  dari

fisioterapi dada untuk pasien PPOK telah
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didokumentasikan dengan baik, namun
masih ada kesenjangan dalam memahami
efektivitas jangka panjangnya (Madolo,
2024). Ada bukti yang terbatas mengenai
kombinasi dan frekuensi teknik fisioterapi
dada yang paling efektif. Selain itu,
efektivitas teknik-teknik ini pada berbagai
tahap PPOK belum dipahami dengan baik.
Kesenjangan pengetahuan ini memerlukan
penyelidikan lebih lanjut untuk
mengoptimalkan implementasi fisioterapi
dada dalam pengelolaan PPOK.

METODE
Penelitian ini dilakukan di Ruang
Anggrek  RSUD  Muntilan  dengan

menggunakan desain kualitatif. Subjek pada
penelitian ini adalah dua pasien PPOK yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Adapun kriteria inklusi antara lain: pasien
yang telah dikonfirmasi oleh dokter dengan
diagnosa PPOK, pasien berusia lebih dari
40 tahun, pasien yang dalam kondisi stabil
dan mampu berkomunikasi.

Pada penelitian ini menggunakan
instrument diantaranya format pengkajian
keperawatan teori Henderson, Format
ceklist impelementasi batuk efektif, format
observasi data mayor dan minor masalah
bersihan jalan nafas tidak efektif, format
respon subyek pada saat pelaksanaan
tindakan,  format  evaluasi  sumatif
pelaksanaan tindakan berdasarkan SLKI
(PPNI, 2018), standar Operasional Batuk
efektif.

Pengambilan  kasus  berlangsung
selama enam hari, dengan subjek 1 diamati

dari tanggal 19-21 Desember 2022 dan
subjek 2 dari tanggal 26-28 Desember
2022, sesuai dengan kontrak waktu yang

telah  disepakati. Data yang sudah
dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
cara mengemukakan fakta serta

membandingkannya dengan teori yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tebel 1. Dapat dilihat
karakteristik usia terdiri dari 2 responden
yaitu lebih dari 40 tahun, status pendidikan
SMA dan SMP dengan pekerjaan petani.
Tabel 1. Data demografi responden

No Data Respondenl Responden?2
1. Usia 51th 70th

2. Pendidikan SMA SMP

3. Pekerjaan Petani Petani

Pada Tabel 2, hasil respon responden
setelah intervensi selama 3 hari. Responden
1 melaporkan bahwa masih sedikit sesak
napas dan sekretnya sudah sedikit keluar.
Secara objektif, pasien terlihat sedikit sesak
napas, dengan terdengar sekret di jalan
napas yang mulai berkurang dan terdapat
retraksi dada. Tekanan darahnya tercatat
pada 139/91 mmHg, dengan irama cepat
22x/m, nadi 112x/m, dan saturasi oksigen
97%. Di sisi lain, responden 2 melaporkan
bahwa sudah tidak sesak napas dan
sekretnya sudah keluar dengan baik. Secara
objektif, pasien tidak terlihat sesak napas,
dengan suara nafas vesikular normal, tanpa
terdengar sekret di jalan napas. Tekanan
darahnya tercatat pada 135/92 mmHg,
dengan irama 20x/m, nadi 72x/m, dan
saturasi oksigen 98%.
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Tabel 2. Respon responden setelah 3 hari
Implementasi fisioterapi dada

Data Responden 1 Responden 2

Subjektif Pasien pasien
mengatakan mengatakan
masih sedikit sudah  tidak
sesak napas, dan sesak napas,
sekretnya sudah dan sekretnya
sedikit keluar. sudah keluar.

Objektif Pasien  terlihat Pasien telihat
sedikit sesak tidak  sesak
napas. Terdengar napas. Suara
sekret dijalan nafas
napas mulai  vesikular.
berkurang. Tidak
Terdapat retraksi terdengar
dada. Pasien saat sekret dijalan
batuk, sekret napas. Pasien
terlihat sebagian saat batuk,
besar keluar sekret tampak
(warna kuning). sudah keluar.
TD: 139/91 TD:  135/92
mmHg, irama mmHg, irama
cepat, rr: 22x/m, cepat, I
N:112x/m, spo2: 20x/m,
97%. N:72x/m,

spo2: 98%

Pasien PPOK umumnya berusia di
atas 40 tahun, dan usia berhubungan dengan
tingkat keparahan penyakit (Emin & Balci,
2021). Menurut penelitian, prevalensi
PPOK pada kelompok usia ini berkisar
antara 8,6% hingga 13,7% (Cheng et al.,
2023; Quan et al., 2021; Yin et al., 2023).
Beban PPOK sangat besar, dengan tingkat
kecacatan dan kematian yang tinggi, serta
menimbulkan tantangan ekonomi dan sosial
yang signifikan (Shenlin et al., 2022).
Faktor yang mempengaruhi PPOK sangat
beragam dan mencakup berbagai elemen
yang berkontribusi terhadap onset dan
progresi kondisi pernapasan kronis ini.
Merokok adalah faktor risiko utama yang
diidentifikasi dalam perkembangan PPOK,

di mana diperkirakan bahwa sekitar 90%
kasus PPOK terkait dengan kebiasaan
merokok (Popp et al, 2023). Bahan
berbahaya dari pembakaran tembakau
merusak paru-paru dan saluran pernapasan,
menyebabkan peradangan kronis dan
perubahan  struktural ~ pada  sistem
pernapasan (Wang et al., 2020).

Perbedaan signifikan antara kedua
responden setelah tiga hari implementasi
fisioterapi dada menunjukkan variasi dalam
respons individu  terhadap  terapi.
Responden 1 masih menunjukkan gejala
sesak napas dan sekresi yang minimal,
sementara Responden 2 menunjukkan
perbaikan yang lebih signifikan dengan
hilangnya sesak napas dan keluarnya
sekresi dengan baik. Faktor-faktor seperti
kondisi kesehatan umum, tingkat keparahan
penyakit, dan kepatuhan terhadap terapi
dapat mempengaruhi efektivitas fisioterapi
dada (Verburg et al., 2022).

Pasien dengan kondisi kesehatan yang
lebih baik dan tingkat keparahan penyakit
yang lebih rendah cenderung merespons
lebih  baik terhadap fisioterapi dada
(Chilhate, 2024). Selain itu, kepatuhan
pasien terhadap terapi yang ditentukan
sangat penting untuk mencapai hasil
terapeutik yang positif. Studi menunjukkan
bahwa rendahnya kepatuhan terhadap
fisioterapi dada harian dikaitkan dengan
penurunan fungsi paru yang lebih cepat dan
peningkatan intervensi antibiotik (Maodolo,
2024).

Peran perawat dalam implementasi
dan pemantauan fisioterapi dada sangat
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krusial. Perawat tidak hanya membantu
dalam pelaksanaan teknik fisioterapi tetapi
juga memastikan pasien mematuhi terapi
yang telah ditentukan (Reshia, 2023).
Pengalaman dan pengetahuan perawat
tentang teknik fisioterapi serta pemahaman
mendalam tentang kondisi respirasi pasien
dapat mengoptimalkan hasil terapi dan
memastikan keselamatan pasien selama sesi
fisioterapi (Elbadri et al., 2022).

Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa fisioterapi dada
merupakan metode yang efektif untuk
membantu membersihkan jalan napas pada
pasien dengan COPD (Younes et al., 2022).
Implementasi teknik multimodalitas dalam
fisioterapi dada, termasuk penggunaan
perangkat getar dada, dapat meningkatkan
efektivitas  pembersihan  sekret  dan
mencegah komplikasi seperti pneumonia
terkait ventilator (Ntoumenopoulos et al.,
2019). Lebih lanjut, integrasi teknik seperti
peregangan diafragma dalam fisioterapi
dada konvensional telah terbukti
meningkatkan fungsi paru dan ekspansi
toraks pada pasien COPD, yang dapat
membantu mengoptimalkan hasil terapi
(Chilhate, 2024). Oleh karena itu, variasi
dalam respons terhadap fisioterapi dada,
seperti yang terlihat pada Responden 1 dan
Responden 2, dapat dikaitkan dengan
berbagai faktor yang mempengaruhi
efektivitas intervensi tersebut.
Keterbatasan Penelitian
Studi ini  memiliki keterbatasan, salah
satumya ukuran sampel yang sangat kecil

(hanya dua responden), yang membatasi
generalisasi temuan.
Rekomendasi Penelitian Lanjutan
Penelitian lanjutan dengan ukuran
sampel yang lebih besar dan desain studi
yang lebih kompleks diperlukan untuk
mengonfirmasi temuan ini dan
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi efektivitas fisioterapi dada
pada pasien PPOK

KESIMPULAN

Implementasi fisioterapi dada pada
pasien PPOK dapat memberikan manfaat
signifikan dalam membersihkan jalan
napas, tetapi  efektivitasnya  sangat
bergantung pada kondisi individual pasien
dan tingkat kepatuhan terhadap terapi.
Pendekatan yang dipersonalisasi dan
edukasi pasien yang baik adalah kunci
untuk mencapai hasil yang optimal.
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